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RINGKASAN

OGI PANTARAH SUHARI. Manajemen Pemeliharaan Cempe dan Dara di
Kelompok Ternak Kambing Perah Neqtasari (Kids And Yearling Dairy Goat
Management at Kelompok Ternak Kambing Perah Negtasari). Dibimbing oleh
YUNI RESTI.

Kambing Perah merupakan ternak ruminansia kecil yang memiliki manfaat
untuk diambil susunya. Susu kambing perah dipercaya memiliki khasiat sebagai
obat dikalangan masyarakat luas sehingga membuat harga susu kambing
melambung tinggi diatas susu sapi. Produksi susu pada kambing perah berkisar
antara 0.5 — 3 Liter dalam satu hari dengan masa laktasi 7-10 bulan (Kaleka dan
Haryadi 2013). Manajemen pemeliharaan ternak cempe dan dara yang baik
dibutuhkan untuk menjaga replacement stock dari ternak induk sehingga
kelestarian farm dapat terjaga.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 12 minggu di
peternakan kambing perah milik Kelompok Ternak Kambing Perah Neqtasari
yang beralamat di Kampung Tabrik RT 02 RW 01 Desa Margamulya
Kecamatan Pasir Jambu Kabupaten Bandung. Tujuan dari Praktik Kerja
Lapangan ini adalah menambah pengetahuan, wawasan tentang pemeliharaan

kambing perah Kkhusushy e{%&ﬁmvmin dara serta
mengetahui permasalah@ f a an alternatif
pemecahan masalah terS@28¥ Kelomhok of arnalatiarilfingdRerah Neqtasari
terletak di Kampung Tabrik RT 02 RW 01 Desa Margamulya Kecamatan Pasir
Jambu Kabupaten Bandung Populasi yang terdapat di Kelompok Ternak
Kambing Perah Neqtasari berjumlah 102 ekor.

Perkandangan yang digunakan untuk ternak cempe dan dara adalah kandang
panggung yang bahan terbuat dari kayu. Atap kandang menggunakan asbes,
selokan menggunakan semen. Sistem kandang yang digunakan yaitu kandang
individu dan koloni. Pakan yang diberikan saat masa cempe adalah susu kambing
sebanyak 150 ml per ekor, dan memasuki fase lepas sapih diberikan konsentrat
150 g dan hijauan 2.5 kg. Sedangkan pakan yang diberikan pada ternak dara
adalah 2.5 kg hijauan dan konsentrat sebanyak 200 g per ekornya.

Penanganan kesehatan yang dilakukan pada pemeliharaan ternak cempe dan
dara adalah dengan memberi vitamin kepada ternak yang kurang nafsu makan.
Vitamin yang diberikan bermerek dagang B-complex melalui intra muscular
dengan dosis 3 ml untuk 50 kg bobot badan.
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